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ANALISIS MISKONSEPSI SISWA MENGGUNAKAN THREE-TIER TEST 

DIAGNOSTIC DALAM MENYELESAIKAN SOAL KEMAMPUAN 

KONEKSI MATEMATIS PADA MATERI TRANSFORMASI GEOMETRI 

 

Savira Devi Fairuz Izdihar 

22104040046 

 

ABSTRAK 

Kemampuan koneksi matematis merupakan aspek penting dalam pemahaman 

konsep matematika yang terintegrasi antar topik dan penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, masih banyak siswa kelas XI mengalami miskonsepsi 

khususnya pada materi transformasi geometri yang menghambat pemahaman 

secara utuh. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa 

dalam menyelesaikan soal kemampuan koneksi matematis pada materi transformasi 

geometri serta menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya miskonsepsi.  

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Banguntapan 

pada kelas XI F A 2 dan XI F A 3 tahun ajaran 2025/2026. Teknik pengumpulan 

data menggunakan instrumen three-tier test diagnostic, angket faktor penyebab 

miskonsepsi, observasi proses pembelajaran, dan wawancara siswa yang 

mengalami miskonsepsi. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam 

dua tahapan, yaitu analisis hasil tes diagnostik three-tier test dan analisis data non-

tes (angket, wawancara, dan observasi) menggunakan analisis deskriptif analitik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Miskonsepsi ditemukan pada 

seluruh indikator kemampuan koneksi matematis. Miskonsepsi tertinggi ditemukan 

pada indikator koneksi dengan kehidupan sehari-hari, diikuti oleh koneksi antar 

representasi, koneksi antar topik matematika, dan koneksi dalam topik transformasi 

geometri. Jenis miskonsepsi yang terkonfirmasi meliputi miskonsepsi teoritikal, 

miskonsepsi korelasional, dan kesalahan interpretasi bahasa. 2) Penyebab 

miskonsepsi berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor yang paling 

dominan adalah faktor diri siswa. Selain itu, miskonsepsi juga dipengaruhi oleh 

lingkungan belajar, penggunaan sumber belajar, dan pembelajaran yang masih 

berorientasi prosedural.  

 

Kata Kunci :  miskonsepsi, three-tier test, kemampuan koneksi matematis, 

transformasi geometri, faktor penyebab miskonsepsi 

 

 

 

 

 

 



xvi 

 

 

ANALYSIS OF STUDENT MISCONCEPTIONS USING A THREE-TIER 

DIAGNOSTIC TEST TO SOLVE MATHEMATICAL CONNECTION ABILITY 

PROBLEMS ON GEOMETRIC TRANSFORMATIONS 

 

Savira Devi Fairuz Izdihar 

22104040046 

 

ABSTRACT 

 

Mathematical connection skills are a crucial aspect in understanding 

integrated mathematical concepts across topics and their application in everyday 

life. However, many eleventh-grade students still experience misconceptions, 

particularly in geometric transformations, which hinder comprehensive 

understanding. This study aims to describe students' misconceptions in solving 

mathematical connection problems in geometric transformations and to analyze the 

factors that cause misconceptions. 

This study used a qualitative approach with a descriptive approach. This 

study was conducted at SMA Negeri 2 Banguntapan in grades XI F A 2 and XI F A 

3 in the 2025/2026 academic year. Data collection techniques used a three-tier 

diagnostic test, a questionnaire on factors causing misconceptions, observations of 

the learning process, and interviews with students experiencing misconceptions. 

Data analysis in this study was conducted in two stages: analysis of the three-tier 

diagnostic test results and analysis of non-test data (questionnaires, interviews, and 

observations) using descriptive analytic analysis. 

The results of this study indicate that 1) Misconceptions were found in all 

indicators of mathematical connection skills. The highest misconceptions were 

found in the indicator of connections with everyday life, followed by connections 

between representations, connections between mathematical topics, and 

connections within the topic of geometric transformations. The types of confirmed 

misconceptions included theoretical misconceptions, correlational misconceptions, 

and language misinterpretations. 2) The causes of misconceptions come from 

internal and external factors. The most dominant factor is the student's self-factor. 

In addition, misconceptions are also influenced by the learning environment, the 

use of learning resources, and procedurally oriented learning. 

 

Keywords :  misconceptions, three-tier test, mathematical connection ability, 

geometric transformations, factors causing misconception
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Secara umum, pendidikan adalah salah satu hal terpenting dalam kehidupan 

manusia karena setiap individu berhak mendapatkannya untuk terus berkembang, 

sebab pendidikan adalah proses mengembangkan diri agar mampu melangsungkan 

kehidupan dan menjadi orang yang berguna bagi negara, nusa, dan bangsa (Alpian et 

al., 2019: 67).  Pengertian dari pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi diri sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Makkawaru, 2019: 116). 

Individu yang menempuh pendidikan akan tumbuh menjadi pribadi yang berkualitas, 

berkarakter, dan siap menghadapi tantangan zaman, sehingga bisa membawa bangsa 

ke arah yang lebih baik. Dalam era Society 5.0, peran pendidikan semakin penting 

karena bertujuan mempersiapkan generasi penerus yang mampu menghadapi masa 

depan dengan mengandalkan perpaduan antara kemanusiaan dan teknologi. Oleh 

karena itu, dibutuhkan pendidikan mengenai kecakapan hidup abad 21 atau lebih 
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dikenal dengan istilah 4C (Creativity, Critical Thinking, Communication, 

Collaboration) (Peea et al., 2024: 31).  

 Dalam era Society 5.0 menuntut sumber daya manusia yang dapat berpikir 

kritis, kreatif, dan adaptif dengan teknologi. Salah satu ilmu dasar yang menjadi fondasi 

bagi perkembangan teknologi modern yang berperan dalam berbagai disiplin ilmu dan 

memajukan daya pikir manusia adalah matematika (Sari et al., 2016: 20). Matematika 

adalah suatu ilmu yang menelaah struktur-struktur yang abstrak dengan penalaran yang 

logis dalam pernyataan yang dilengkapi bukti dan melalui kegiatan penelusuran yang 

memerlukan imajinasi, intuisi, dan penemuan sebagai kegiatan pemecahan masalah 

dan alat komunikasi, pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi serta hubungan di 

antara hal-hal tersebut (Susilawati et al., 2023: 141). Matematika merupakan salah satu 

ilmu dasar yang penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan lain yang digunakan 

dalam berbagai bidang, seperti fisika, ekonomi, teknik, dan lain sebagainya. Oleh 

karena itu, matematika diajarkan di semua jenjang pendidikan dan memiliki peranan 

penting pengembangan ilmu dan teknologi. Dalam kehidupan sehari-hari matematika 

memiliki peran besar, seperti perdagangan, pengukuran jarak, pengukuran luas, 

perhitungan jumlah penduduk, dan lain sebagainya. Pada dasarnya, matematika adalah 

sarana untuk melatih dan mengembangkan cara berpikir seseorang yang mencakup 

kemampuan pemecahan masalah, penalaran, serta menggunakan logika dalam 

mengambil keputusan sehingga menjadi bekal penting yang harus diberikan kepada 

siswa sejak dini, bahkan sejak tingkat taman kanak-kanak, agar mereka siap 

menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
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Berdasarkan empat pilar UNESCO, tujuan pembelajaran matematika diharapkan 

dapat membekali siswa dengan pemahaman mendalam dan bermakna tentang 

matematika. Keterkaitan antara pembelajaran matematika dengan kehidupan sehari-

hari dalam segala aspek kehidupan merupakan berperan penting dalam mencapai 

tujuan tersebut (Khoiriyah et al., 2022: 2). Menurut National Council of Teachers of 

Matematics (NCTM, 2000) terdapat lima standar proses yang harus dikuasai oleh siswa 

yaitu: pemahaman konsep matematika (understanding of mathematical concepts), 

penalaran matematika (mathematical reasoning), komunikasi matematika 

(mathematical communication), koneksi matematika (mathematical connections), dan 

pemecahan masalah matematika (mathematical problem solving). NCTM (2000) 

menguraikan dalam proses pembelajaran yang efektif mengharuskan siswa untuk 

membangun pengetahuan yang aktif melalui pemahaman mendalam terhadap konsep, 

serta mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengalaman dan pemahaman 

sebelumnya. Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak hanya menekankan 

pada kemampuan menghitung, tetapi juga pada kemampuan memahami, 

menghubungkan, dan menerapkan konsep dalam berbagai konteks.  

 Salah satu keterampilan yang perlu dikuasai oleh siswa adalah kemampuan 

koneksi matematis. Kemampuan ini memiliki peran penting karena setiap konsep 

dalam matematika saling berkaitan, sehingga siswa dituntut untuk mampu 

menghubungkan antar konsep agar pembelajaran lebih bermakna. Menurut NCTM 

(2000), koneksi matematis mencakup keterkaitan antara konsep matematika dengan 

topik lain dalam matematika, dengan disiplin ilmu berbeda, serta dengan permasalahan 
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dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa matematika 

merupakan ilmu yang terstruktur dan saling berkaitan, sehingga dalam menyelesaikan 

suatu masalah diperlukan kemampuan koneksi matematis karena suatu materi sering 

kali menjadi prasyarat bagi materi lain atau konsep tertentu digunakan untuk 

menjelaskan konsep lainnya (Romli, 2017: 145). Dengan demikian, kemampuan 

koneksi matematis dapat dipahami sebagai kemampuan siswa untuk menghubungkan 

konsep matematika dengan berbagai topik dan dengan kehidupan sehari-hari (Wahid et 

al., 2024: 171). Kemampuan ini juga berperan penting dalam membantu siswa 

memecahkan masalah, baik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari maupun 

dengan mata pelajaran lain yang membutuhkan penerapan konsep matematika 

(Ningrum et al., 2019: 121). Oleh karena itu, penguasaan koneksi matematis tidak 

hanya mendukung keberhasilan belajar matematika, tetapi juga menjadi bekal penting 

bagi siswa dalam menghadapi tantangan di luar kelas.  

 Hasil survei Programmae for International Student Assessment (PISA) tahun 

2022 menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih berada di 

bawah rata-rata negara OECD. Meskipun peringkat Indonesia mengalami peningkatan 

5-6 posisi dibandingkan PISA 2018, skor yang diperoleh justru mengalami penurunan 

cukup signifikan dari tahun-tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan peringkat tidak selalu diiringi oleh peningkatan kualitas capaian belajar 

siswa. Salah satu aspek yang diukur dalam PISA adalah kemampuan koneksi 

matematis, dan hasil tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan koneksi matematis 

siswa di Indonesia masih rendah. Rendahnya kemampuan ini terutama disebabkan oleh 
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kurangnya pemahaman konsep secara mendalam, yang seharusnya menjadi dasar 

dalam menghubungkan antar topik matematika. Untuk dapat mengaitkan satu konsep 

dengan konsep lainnya, siswa perlu memahami konsep yang berkaitan dengan 

permasalahan yang dihadapi. Kurangnya pemahaman inilah yang kemudian 

berdampak pada munculnya kesalahan berpikir ketika siswa mencoba menyelesaikan 

soal. Menurut Rahmawati et al (2015: 2), ketidakmampuan memahami konsep secara 

benar dapat menimbulkan miskonsepsi dalam menyelesaikan soal matematika. Selain 

itu, diperkuat oleh pendapat Khadillah (2020: 3) yang menyatakan bahwa adanya 

miskonsepsi dalam pengerjaan soal akan menimbulkan kegagalan dalam membuat 

koneksi atau menghubungkan ide antar konsep dalam matematika.  

 Temuan rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa pada tingkat nasional 

tersebut sejalan dengan kondisi pembelajaran matematika yang terjadi di tingkat 

sekolah menengah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

Matematika di SMA Negeri 2 Banguntapan diperoleh informasi bahwa banyak siswa 

masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika, terutama 

ketika harus mengaitkan dengan konsep lain. Kesulitan ini tampak ketika guru 

memberikan soal yang menuntut kemampuan koneksi matematis, siswa sering kali 

bingung dalam menerapkan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa 

masih rendah karena belum mampu menghubungkan keterkaitan konsep matematika. 

Hal tersebut mengindikasikan munculnya berbagai bentuk miskonsepsi, yaitu 
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pemahaman keliru yang diyakini benar oleh siswa terhadap konsep atau prosedur 

matematika.  

 Miskonsepsi didefinisikan sebagai suatu pemahaman yang tidak sesuai dengan 

konsep ilmiah yang diterima secara umum. Menurut Dzulfikar dan Vitantri (2017: 41), 

miskonsepsi merupakan pemahaman konsep yang tidak sejalan dengan pengertian 

ilmiah yang telah disepakati oleh para matematikawan. Miskonsepsi dapat muncul 

ketika siswa mengaitkan atau menggabungkan ide-ide yang tidak tepat, sehingga 

terbentuk konsep yang keliru dan tidak sesuai dengan pengetahuan yang benar 

(Maulida, 2025: 2). Dalam konteks pembelajaran, kondisi ini biasanya muncul karena 

siswa meyakini pemahaman yang salah sebagai kebenaran, sehingga kekeliruan 

tersebut terus melekat. Hal ini sejalan dengan pendapat Pouna et al (2022: 49) yang 

menyatakan bahwa miskonsepsi terjadi ketika seseorang salah memahami suatu konsep 

tetapi tetap yakin terhadap pemahamannya.  

 Miskonsepsi dapat terjadi dalam dua bentuk yaitu ketika siswa memberikan 

jawaban yang salah tetapi memiliki keyakinan penuh terhadap jawabannya, atau ketika 

siswa memberikan jawaban yang benar tetapi masih ragu dengan kebenaran 

jawabannya. Pesman dan Eryilmaz (2010) menegaskan bahwa siswa yang menjawab 

salah namun yakin terhadap jawabannya merupakan indikator kuat terjadinya 

miskonsepsi. Sedangkan, siswa yang menjawab benar namun tingkat keyakinan rendah 

kemungkinan besar mengalami miskonsepsi karena jawaban tersebut muncul dari 

tebakan bukan pemahaman yang mendalam (Ramadhani Putri, 2020: 151). Kondisi ini 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti pemahaman awal yang kurang tepat, 
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keterbatasan kemampuan berpikir, pengalaman belajar yang tidak mendalam, serta 

kesalahan dalam menangkap konsep yang diajarkan (Amalia et al., 2022: 50). Dengan 

demikian, miskonsepsi bukan hanya menunjukkan adanya kesalahan dalam memahami 

konsep, tetapi juga menggambarkan proses berpikir siswa yang belum sepenuhnya 

matang atau terarah. 

 Miskonsepsi dapat menghambat proses pembelajaran dan pengajaran karena 

konsep yang salah akan menghalangi pemahaman yang benar. Jika tidak segera diatasi, 

miskonsepsi dapat menjadi pengetahuan awal yang salah dan berdampak pada 

kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep yang lebih kompleks. Selain itu, 

miskonsepsi juga akan mengganggu proses asimilasi pengetahuan baru dalam struktur 

kognitif siswa, sehingga berpengaruh terhadap keberhasilan mereka dalam mengikuti 

pembelajaran pada tahap selanjutnya (Puspitasari et al., 2019: 172). Dampak lainnya 

adalah siswa cenderung menyelesaikan soal menggunakan langkah yang kurang tepat 

dan tidak efisien karena penalaran yang digunakan didasarkan pada pemahaman 

konsep yang keliru (Aulia et al., 2025: 58). Menurut Ramadhani Putri (2020:151), 

munculnya miskonsepsi dalam pembelajaran matematika membuat ketertarikan siswa 

terhadap mata pelajaran ini semakin berkurang karena menganggap matematika itu 

sulit dan rumit sehingga membutuhkan waktu lebih lama untuk memahaminya. Jika 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa dibiarkan terus berlanjut, hal ini berdampak pada 

rendahnya hasil belajar mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan 

memahami bentuk-bentuk miskonsepsi yang dialami siswa. Dengan mengidentifikasi 

dan memahami bentuk-bentuk miskonsepsi yang terjadi pada siswa maka guru dapat 
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mengetahui di bagian mana siswa keliru dalam berpikir sehingga dapat memberikan 

penjelasan dan pendampingan yang lebih tepat. Oleh karena itu, analisis terhadap 

miskonsepsi matematika menjadi langkah awal yang penting untuk mengatasi 

miskonsepsi dan mampu membantu siswa membangun pemahaman konsep yang 

benar. 

 Miskonsepsi bisa diidentifikasi dengan berbagai cara, salah satunya dengan 

menggunakan metode three-tier test. Three-tier test  adalah suatu tes diagnostik yang 

terdiri dari tiga tingkatan. Tingkat pertama (one tier) berupa soal pilihan ganda atau 

pertanyaan biasa. Tingkat kedua (two tier) berisi pilihan alasan yang mendasari 

jawaban tingkat pertama. Sedangkan tingkat ketiga (three tier) menilai tingkat 

keyakinan siswa terhadap jawaban yang telah dipilih ada tingkat pertama dan kedua 

(Laksnono et al., 2021: 112). Menurut Wahyudi et al  (2021:50), three-tier test lebih 

valid untuk menentukan konsepsi dan miskonsepsi siswa. Dengan menggunakan tes ini 

peneliti dapat membedakan antara siswa yang benar-benar paham, siswa yang 

menebak, hingga siswa yang mengalami miskonsepsi.   

 Salah satu topik yang menuntut keterkaitan berbagai konsep matematika adalah 

Transformasi Geometri. Transformasi geometri tidak hanya berkaitan dengan 

pemahaman konsep dasar seperti translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi, tetapi juga 

mengharuskan siswa mampu menghubungkan gambar, aljabar, matriks, dan koordinat 

secara bersamaan. Dalam hal tersebut, kemampuan koneksi matematis sangat penting 

untuk membantu menyelesaikan soal masalah melalui keterkaitan antar konsep 

matematika lain serta membantu siswa dalam menyusun model matematika yang juga 
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menggambarkan keterkaitan antar konsep dan data suatu masalah (Ziliwu et al., 2022: 

7). Di sisi lain, transformasi geometri merupakan materi penting karena menjadi dasar 

bagi pemahaman konsep-konsep lanjutan dalam matematika, seperti geometri analitik, 

matriks, dan pemetaan. Oleh karena itu, kemampuan koneksi matematis dalam materi 

Transformasi geometri sangat diperlukan agar siswa dapat membangun pemahaman 

yang utuh dan tidak hanya menghafal rumus saja. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Analisis Miskonsepsi Siswa 

Menggunakan Three-tier test diagnostic dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan 

Koneksi Matematis pada Materi Transformasi Geometri”. 

Penelitian mengenai miskonsepsi matematis telah banyak dilakukan. Namun, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada identifikasi bentuk maupun tingkat 

miskonsepsi yang dialami siswa pada materi tertentu. Misalnya, penelitian yang 

dilakukan Asbar (2017) hanya menggambarkan tingkat miskonsepsi siswa pada materi 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel menggunakan instrumen three-tier 

test. Sementara itu, penelitian Zainal Abidin (2019) tidak hanya mengidentifikasi 

tingkat miskonsepsi tetapi juga menganalisis faktor-faktor penyebab miskonsepsi pada 

materi aljabar dengan menggunakan instrumen yang sama. Meskipun demikian, kedua 

penelitian tersebut masih fokus pada penguasaan konsep dalam materi tertentu dan 

belum memberikan gambaran mengenai miskonsepsi siswa yang ditinjau dari 

kemampuan koneksi matematis. Padahal sebenarnya, kemampuan koneksi matematis 

merupakan salah satu kemampuan penting yang memungkinkan siswa 

menghubungkan konsep-konsep matematika, berbagai representasi, maupun 
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mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, masih diperlukan penelitian 

yang mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada konteks kemampuan koneksi matematis 

sekaligus menganalisis faktor-faktor penyebab munculnya miskonsepsi tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen 

three-tier test untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada kemampuan koneksi 

matematis materi transformasi geometri serta menganalisis faktor-faktor yang 

menyebabkan munculnya miskonsepsi. 

Penelitian ini didasari oleh urgensi untuk mengatasi miskonsepsi dalam 

matematika, yang terbukti menjadi fokus utama penelitian global. Untuk memetakan 

tren dan fokus tersebut, peneliti melakukan analisis bibliometrik awal menggunakan 

perangkat lunak VOSviewer terhadap publikasi ilmiah terkait miskonsepsi.  

 
Gambar 1. 1 Hasil Visualisasi Jaringan 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa penelitian tentang miskonsepsi membentuk 

beberapa kelompok topik (klaster) yang saling berhubungan. Pada klaster hijau, terlihat 

bahwa “misconception” dan “three-tier diagnostic test” menjadi pusat perhatian. Hal 
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ini menunjukkan bahwa penggunaan instrumen diagnostik seperti three-tier test 

menjadi salah satu pendekatan yang paling banyak digunakan untuk menggali 

pemahaman konseptual siswa secara mendalam. Selain itu, klaster biru muda 

menampilkan hubungan yang kuat antara “three-tier test” dengan bidang sains tertentu, 

seperti "physics education," "heat," dan "electric circuits". Hal ini menandakan bahwa 

three-tier test telah banyak dimanfaatkan dalam penelitian pendidikan sains untuk 

mendeteksi miskonsepsi siswa dan dianggap penting dalam upaya meningkatkan 

pemahaman konsep mereka. 

 
Gambar 1. 2 Visualisasi overlay 

Selain itu, istilah “students”, “student misconceptions”, dan “student 

conceptions” juga muncul sebagai kelompok tersendiri yang terhubung langsung 

dengan tema miskonsepsi. Hal ini menunjukkan bahwa miskonsepsi bukan hanya 

terjadi pada mata pelajaran tertentu, tetapi menjadi fenomena umum dalam berbagai 

bidang studi, termasuk matematika. Keterhubungan ini menguatkan pentingnya 

penelitian yang berfokus pada pemetaan miskonsepsi siswa agar proses pembelajaran 

dapat dirancang lebih efektif.  
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Gambar 1.2 juga menampilkan perkembangan topik dari waktu ke waktu, 

menunjukkan bahwa topik three-tier test telah aktif sejak tahun 2016-2021 dan terus 

berkembang hingga sekarang. Namun demikian, meskipun topik tentang three-tier test 

dan miskonsepsi cukup ramai diteliti, hasil pemetaan kata kunci menunjukkan adanya 

kekosongan penelitian (research gap).  Kata kunci yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini, yaitu “Kemampuan Koneksi Matematis” dan “Transformasi Geometri” 

tidak muncul sebagai bagian dari klaster besar yang berkaitan dengan “three-tier test”. 

Pemetaan kata kunci memperlihatkan bahwa kemampuan koneksi matematis dan 

transformasi geometri belum menjadi fokus yang terintegrasi dengan penelitian 

mengenai miskonsepsi menggunakan three-tier test. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa penelitian yang mengkaji miskonsepsi berdasarkan indikator kemampuan 

koneksi matematis pada materi transformasi geometri sekaligus menganalisis faktor-

faktor penyebabnya masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut 

dengan memberikan gambaran mengenai jenis-jenis miskonsepsi yang dialami siswa 

pada setiap indikator kemampuan koneksi matematis serta faktor-faktor yang 

menyebabkan munculnya miskonsepsi tersebut.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 
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1. Bagaimana miskonsepsi yang terjadi pada siswa SMA Negeri 2 Banguntapan 

dalam menyelesaikan soal kemampuan koneksi matematis pada materi 

Transformasi Geometri? 

2. Apa penyebab miskonsepsi siswa SMA Negeri 2 Banguntapan dalam 

menyelesaikan soal kemampuan koneksi matematis pada materi Transformasi 

Geometri? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mendeskripsikan miskonsepsi yang dialami siswa SMA Negeri 2 

Banguntapan dalam menyelesaikan soal kemampuan koneksi matematis pada 

materi Transformasi Geometri. 

2. Untuk menganalisis penyebab miskonsepsi siswa SMA Negeri 2 Banguntapan 

dalam menyelesaikan soal kemampuan koneksi matematis pada materi 

Transformasi Geometri. 

D. Manfaat Penelitian   

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi landasan ilmiah mengenai penerapan 

three-tier test untuk mengetahui miskonsepsi siswa dalam pelajaran matematika, 

khususnya pada materi Transformasi Geometri. Selain itu, penelitian ini juga bisa 



30 

 

memperkuat pemahaman tentang hubungan antara miskonsepsi yang dialami siswa 

dengan kemampuan mereka dalam menghubungkan konsep-konsep matematika 

(koneksi matematis). 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru, memberikan informasi kepada guru miskonsepsi yang sering dialami 

siswa dalam materi Transformasi Geometri. Dengan begitu, guru dapat merancang 

pembelajaran yang efektif serta melakukan perbaikan metode pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman konseptual dan koneksi matematis siswa, 

b. Bagi siswa, membantu siswa menyadari kekeliruan pemahaman mereka melalui 

refleksi terhadap alasan dan keyakinan atas jawaban mereka sendiri, sehingga 

mendorong perbaikan dalam cara belajar dan berpikir matematis.  

c. Bagi sekolah, untuk menyediakan solusi pembelajaran yang mendukung kegiatan 

belajar mengajar siswa dalam pembelajaran agar lebih mudah memahami konsep 

terutama dalam pembelajaran matematika.  

d. Sebagai bahan rujukan dalam pengembangan penelitian selanjutnya.  
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E. Asumsi 

Asumsi dapat diartikan sebagai dugaan, perkiraan, maupun pendapat terkait 

kesimpulan atau teori yang belum dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan penjelasan, 

asumsi dalam penelitian ini adalah: 

1. Three-tier test yang telah melalui proses validitas isi (penilaian pakar) merupakan 

instrumen yang valid dan akurat untuk mendiagnosis miskonsepsi pada siswa. 

2. Siswa memberikan informasi yang jujur dan objektif saat mengisi angket maupun 

selama proses wawancara. 

3. Butir-butir soal yang dirancang untuk menguji kemampuan koneksi matematis 

dalam three-tier test sesuai dengan indikator koneksi matematis yang relevan 

dengan materi transformasi geometri. 

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada analisis miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan 

soal kemampuan koneksi matematis pada materi Transformasi Geometri, yang 

mencakup refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan instrumen tes diagnostik berbentuk three-tier test yang dirancang untuk 

mengidentifikasi tingkat pemahaman dan miskonsepsi siswa terhadap konsep-konsep 

tersebut.  
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Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Banguntapan dengan subjek 

penelitian siswa kelas XI yang telah memperoleh materi Transformasi Geometri. Fokus 

utama penelitian diarahkan pada :  

1. Identifikasi bentuk dan jenis miskonsepsi yang dialami siswa. 

2. Analisis penyebab munculnya miskonsepsi, baik dari aspek konseptual maupun 

prosedural. 

3. Gambaran kemampuan koneksi matematis siswa dalam konteks materi 

transformasi geometri.  

Agar penelitian lebih terarah dan sesuai dengan tujuan, maka penelitian ini 

dibatasi pada hal-hal berikut : 

1. Penelitian ini hanya membahas miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan soal 

kemampuan koneksi matematis pada materi Transformasi Geometri. 

2. Jenis kemampuan matematis yang diteliti dibatasi pada kemampuan koneksi 

matematis. 

3. Instrumen tes diagnostik yang digunakan berupa three-tier test. 

4. Subjek penelitian dibatasi pada dua kelas XI SMA Negeri 2 Banguntapan. 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran serta memberikan gambaran yang 

konkret terkait judul penelitian, maka diperlukan adanya definisi operasional yang bisa 

dijadikan landasan pokok dalam penelitian. Definisi operasional yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 
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1. Miskonsepsi siswa 

Miskonsepsi adalah kesalahan konsep yang dialami siswa yang bersifat 

sistematis, konsisten, dan stabil yang disebabkan oleh pemahaman konsep yang salah 

namun diyakini kebenarannya. Dalam penelitian ini, miskonsepsi diidentifikasi 

menggunakan three-tier test diagnostic melalui klasifikasi respons siswa ke dalam 

empat kategori, yaitu paham konsep, miskonsepsi, menebak, dan tidak paham konsep 

berdasarkan kombinasi jawaban pada tier 1, alasan pada tier 2, dan tingkat keyakinan 

pada tier 3. Siswa dinyatakan mengalami miskonsepsi apabila memberikan jawaban 

yang salah pada tier 1, alasan atau proses berpikir yang tidak sesuai pada tier 2, serta 

memiliki tingkat keyakinan yakin pada tier 3. 

2. Kemampuan koneksi matematis 

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

menghubungkan konsep-konsep matematika, baik dalam topik transformasi geometri, 

antar topik matematika, antar representasi, maupun kehidupan sehari-hari. Dalam 

penelitian ini, kemampuan koneksi matematis diukur berdasarkan empat indikator 

kemampuan koneksi matematis melalui butir soal three-tier test diagnostic pada materi 

transformasi geometri. 

3. Three-tier test diagnostic  

Three-tier test diagnostic adalah instrumen diagnostik yang digunakan untuk 

mendeteksi miskonsepsi siswa pada materi transformasi geometri melalui tiga 

tingkatan penilaian yaitu tier 1 (pilihan ganda untuk jawaban konsep), tier 2 (alasan 

yang menjelaskan proses berpikir), tier 3 (skala keyakinan (yakin/tidak yakin).   
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4. Transformasi Geometri 

Materi yang mencakup empat jenis transformasi yaitu translasi, refleksi, rotasi, 

dilatasi, dan komposisi transformasi. Materi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan 

soal three-tier test  dan soal koneksi matematis. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada BAB 

IV, maka dapat disimpulkan : 

1. Miskonsepsi tertinggi ditemukan pada indikator koneksi dengan kehidupan sehari-

hari diikuti oleh koneksi antar representasi, koneksi antar topik matematika, dan 

koneksi dalam topik transformasi geometri. Jenis miskonsepsi yang terkonfirmasi 

meliputi miskonsepsi teoritikal, miskonsepsi korelasional, dan kesalahan 

interpretasi bahasa. Di antara keempat jenis tersebut, miskonsepsi teoritikal 

merupakan jenis yang paling dominan. Temuan ini menunjukkan bahwa upaya 

mengantisipasi miskonsepsi perlu dilakukan melalui pembelajaran yang lebih 

menekankan pemahaman konsep daripada sekadar menghafal rumus. Khusus pada 

indikator koneksi dengan kehidupan sehari-hari, guru perlu membiasakan siswa 

menyelesaikan soal-soal kontekstual yang mengaitkan konsep transformasi 

geometri dengan kehidupan sehari-hari serta membimbing siswa dalam 

memodelkan permasalahan ke dalam bentuk matematika. Selain itu, untuk 

mengurangi miskonsepsi teoritikal yaitu melalui pembelajaran yang menekankan 
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pemahaman konsep dasar dan sifat-sifat setiap transformasi geometri sebelum 

siswa menerapkan rumus dalam menyelesaikan soal. 

2. Penyebab miskonsepsi berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor yang 

paling dominan adalah faktor siswa meliputi lemahnya penguasaan materi 

prasyarat dan kecenderungan menghafal rumus tanpa memahami konsep. Selain 

itu, miskonsepsi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan belajar, penggunaan 

sumber belajar, dan pembelajaran yang masih berorientasi prosedural. Oleh karena 

itu, guru perlu merancang pembelajaran yang mendorong siswa membangun 

pemahaman konsep secara bermakna, mengaitkan materi dengan pengetahuan 

prasyarat, memanfaatkan sumber belajar yang kritis, serta memberikan latihan yang 

tidak hanya berorientasi pada prosedur penyelesaian, tetapi juga pada penalaran dan 

pemahaman konsep.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, ada beberapa saran yang peneliti sampaikan pada 

penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Guru : Guru perlu memperhatikan miskonsepsi yang dialami siswa dan 

disarankan untuk menggunakan media visual seperti Geogebra untuk membantu 

siswa memvisualisasikan konsep abstrak transformasi geometri, serta lebih sering 

memberikan variasi soal kontekstual/soal cerita untuk melatih kemampuan koneksi 

matematis siswa 
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2. Bagi Siswa : Siswa disarankan untuk mengubah kebiasaan belajar dari sekadar 

menghafal rumus menjadi upaya memahami makna konsep secara utuh, serta 

membiasakan diri untuk mengecek kembali hasil perhitungan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya : Temuan dari tes diagnostik ini dapat menjadi landasan 

untuk merancang Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau penelitian eksperimen, 

misalnya dengan menerapkan suatu model pembelajaran untuk menguji efektivitas 

model tersebut dalam mengatasi miskonsepsi transformasi geometri.  
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